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Abstraksi
Beras mutiara adalah salah satu produk yang diproduksi oleh kelompok keluarga miskin
yang ada di Desa Plumbon. Dalam proses menuju produk unggulan daerah, perlu
dirumuskannya strategi yang tepat agar beras mutiara bisa bersaing di pasar yang lebih
luas. Penelitian dilakukan untuk merumuskan strategi pengembangan produk mutiara. Alat
analisis yang digunakan adalah SWOT dan (Analytic Hierarchy Process) AHP. Analisis
SWOT berfungsi untuk memetakan kelemahan, kekuatan, peluang dan ancaman serta
merumuskan strategi yang akan digunakan untuk mencapai tujuan organisasi, sedangkan
AHP digunakan untuk merumuskan skala prioritas dari strategi yang akan dilaksanakan.
Berdasarkan analisis yang dilakukan, bisa diputuskan untuk melakukan pelatihan,
pengembangan dan mentoring sebagai strategi pertama. Strategi yang dilakukan pada
urutan nomor dua adalah pelatihan Teknologi Informasi untuk tenaga pemasar, yang
dilakukan nomor tiga adalah mendorong karyawan untuk melakukan inovasi, yang
keempat adalah melakukan efisiensi produksi, yang kelima adalah melakukan inovasi,
yang keenam adalah menambah supplier bahan baku, yang ketujuh melakukan perbaikan
slogan, yang kedelapan meningkatkan aktivitas promosi, yang kesembilan adalah
meningkatkan kapasitas produksi, yang kesepuluh adalah peningkatan aktivitas pemasaran
dan yang terakhir adalah perluasan daerah pemasaran.
Kata kunci: strategi, beras mutiara, SWOT, AHP
Pendahuluan
Latar Belakang
Masyarakat kini telah berposisi
sebagai obyek pembangunan di Indonesia.
Hal ini dilakukan karena masyarakat
merupakan komponen penggerak
pembangunan itu sendiri. Masyarakat yang
sehat dan sejahtera tentu akan mampu
memberikan kontribusi yang lebih baik
untuk sebuah negara. Masyarakat bisa
sejahtera jika mereka memiliki penghasilan
yang bisa digunakan untuk memenuhi
kebutuhannya.
Hal-hal yang bisa dilakukan oleh
masyarakat untuk memperoleh pendapatan
salah satunya adalah dengan membuka
usaha atau berwirausaha. Berbagai macam
produk dihasilkan oleh pelaku usaha, salah
satunya adalah beras mutiara. Salah satu
daerah penghasil beras mutiara terdapat di
Kabupaten Kebumen, tepatnya di desa
Plmbon Kecamatan Karangsambung. Beras
mutiara diproduksi oleh kelompok keluarga
miskin yang ada di Desa Plumbon,
Kecamatan Karangsambung, sehingga
dengan diproduksinya beras mutiara dapat
meningkatkan taraf hidup masyarakat
miskin di Desa Plumbon.
Desa plumbon memiliki 3 buah
warung/kedai makanan minuman dan pasar
dengan bangunan semi permanen sebanyak
1 unit. Banyaknya industri kayu di Desa
Plumbon sebanyak 12, industri
gerabah/keramik sebanyak 2, industri dari
kain tenun sebanyak 8, dan usaha makanan
sebanyak 46 unit. Salah satu industri
makanan yang terdapat di Desa Plumbon
adalah industri yang menciptakan beras
mutiara.
Beras Mutiara merupakan salah satu
produk substitusi beras. Artinya jika di
Indonesia tengah terjadi kekurangan beras,
penduduk Indonesia bisa beralih
mengkonsumsi beras mutiara. Beras mutiara
dibuat dari campuran tepung jagung dan
tepung singkong, oleh karena itu beras
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mutiara sarat mengandung karbohidrat yang
kaya manfaat dan alami tanpa bahan kimia.
Pada masa ini masih sangat sedikit
produsen yang menciptakan beras mutiara.
Kondisi ini tentu menguntungkan bagi
produsen beras mutiara Desa Plumbon
karena ini merupakan kondisi yang sangat
bagus untuk meningkatkan penjualan
produk di dalam negeri maupun di luar
negeri. Oleh karena itu produk-produk lokal
harus memiliki daya saing tinggi untuk
mengungguli produk luar negeri. Begitu
juga beras mutiara, dia harus memiliki daya
saing tinggi untuk bisa bertahan dari
gempuran produk luar negeri, bahkan untuk
menembus pasar internasional.
Peningkatan daya saing produk bisa
dilakukan dengan memperbaiki proses
produksi, peningkatan kualitas bahan baku
dan adanya inovasi yang dilakukan.
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti
tertaik untuk melakukan sebuah riset yang
bertujuan untuk meningkatkan daya saing
beras mutiara yang pada akhirnya akan
dapat mengembangkan produk beras
mutiara.
Kondisi riil yang terjadi pada beras
mutiara saat ini adalah tingkat penjualan
beras mutiara belum mencapai titik optimal.
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
yang pertama beras mutiara belum pernah
melakukan inovasi produk, yang kedua
harga jual beras mutiara belum terjangkau
untuk masyarakat berkemampuan ekonomi
rendah, harga jual yang tidak murah bisa
disebabkan karena kurang efisiennya
aktivitas produksi yang dilakukan oleh
produsen beras mutiara, dan yang ketiga
adalah tingkat promosi yang dilakukan
belum optimal. Oleh karena itu peneliti
mengambil judul “Strategi Pengembangan
Beras Mutiara Desa Plumbon Kecamatan
Karangsambung, Kebumen”.
Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Potensi ketersediaan bahan baku
beras mutiara
2. Peningkatan kapasitas sumber daya
manusia pengolah beras mutiara
3. Peningkatan pemasaran produk
beras mutiara
Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan dalam penelitian ini antara lain:
1. Bagaimanakah potensi ketersediaan
bahan baku beras mutiara di
Kabupaten Kebumen?
2. Bagaimanakah cara meningkatkan
kapasitas sumber daya manusia
pengolah beras mutiara?
3. Bagaimanakah cara meningkatkan
pemasaran produk beras mutiara?
Batasan Penelitian
Agar penelitian fokus dan tidak melebar,
peneliti membatasi penelitian ini pada hal-
hal sebagai berikut:
1. Obyek penelitian ini adalah beras
mutiara yang diciptakan oleh
masyarakat desa Plumbon
Kecamatan Karangsambung.
2. Sumber daya manusia pengolah
beras mutiara yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah orang-orang
yang terlibat dalam pengolahan
beras mutiara Desa Plumbon
Kecamatan Karangsambung mulai
dari proses perencanaan hingga
pemasaran.
3. Peningkatan daya saing produk
yang dimaksud adalah peningkatan
daya saing beras mutiara Desa
Plumbon.
4. Pemasaran produk yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah
pemasaran beras mutiara Desa
Plumbon.
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Memberi gambaran ilmiah dan
aktual terhadap potensi dan solusi
atas permasalahan dalam
pengembangan Beras Mutiara di
Desa Plumbon Kecamatan
Karangsambung, Kebumen.
2. Menyajikan data yang dapat
dipertanggungjawabkan secara
akademis terhadap tema penelitian.
3. Terwujudnya inovasi untuk dapat
meningkatkan nilai ekonomis
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produk Beras Mutiara melalui
terciptanya produk Beras mutiara
yang higienis dan cepat saji dengan
aneka rasa.
Manfaat Penelitian
Manfaat diadakannya penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Sebagai referensi atau bahan acuan
informasi yang aktual dan
menyeluruh mengenai potensi dan
solusi atas permasalahan yang ada





2. Sebagai masukan bagi pelaku usaha
beras mutiara agar dapat
melaksanakan Produksi dengan lebih
baik sehingga dapat meningkatkan





salah satu kegiatan pokok yang dilakukan
perusahaan untuk mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaan,
berkembang, dan mendapatkan laba.
Menurut Alma (2004), manajemen
pemasaran adalah merencanakan,
mengarahkan, dan mengawasi seluruh
kegiatan pemasaran perusahaan ataupun
bagian dipemasaran. Pendapat lain
dikemukakan oleh Adi (2006) yang
menyatakan bahwa manajemen pemasaran
adalah suatu analisis, perencana,
pelaksanaan serta kontrol program-program
yang telah direncanakan dalam
hubungannya dengan pertukaran-pertukaran
yang diinginkan terhadap konsumen yang
dituju untuk memperoleh keuntungan
pribadi maupun bersama.
Inovasi
Menurut Freeman (2004) inovasi adalah
upaya melalui penggunaan teknologi dan
informasi untuk mengembangkan,
memproduksi dan memasarkan produk yang
baru untuk industri.  Dengan kata lain
inovasi adalah modifikasi atau penemuan
ide untuk perbaikan secara terus-menerus
serta pengembangan untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan.
Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut
Notoatmodjo,(2009:85),manajemen sumber
daya manusia pada hakekatnya adalah
penerapan manajemen tersebut khusus
untuk sumber daya manusia, sehingga dapat
di definisikan : manajemen sumber daya
manusia adalah seni untuk merencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan,
mengawasi kegiatan-kegiatan sumber daya
manusia karyawan dalam rangka mencapai
tujuan organisasi. Menurut Samsuddin
(2006:22) manajemen sumber daya manusia
(human resources management) adalah :
suatu kegiatan pengelolaan yang meliputi
pendayagunaan, pengembangan,penilaian,
pemberian balsa jasa bagi manusia sebagai
individu anggota organisasi atau perusahaan
bisnis.
Penelitian Terdahulu
Achmad Syamsul Arifin pada tahun 2014
melakukan Penelitian dengan judul
penentuan strategi pengembangan produk
dengan menggunakan analisis SWOT pada
produk kaos di PT. Aseli Dagadu Djogja
yang berlokasi di Jl Ikip PGRI No.50
Yogyakarta. Tujuan dari penelitian adalah
untuk  mengidentifikasi dan menganalisis
faktor internal dan faktor eksternal
perusahaan yaitu kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman. Mencari posisi usaha
perusahaan berdasarkan metode analisis
SWOT dan MDTI. Menentukan strategi
pengembangan produk dengan
menggunakan analisis SWOT. Strategi
tersebut dilihat dari faktor eksternal dan
faktor internal. Dari hasil Analisis SWOT
yang dilakukan terhadap kekuatan dan
kelemahan (variabel internal) yang
kemudian dilakukan perhitungan yang
berdasarkan pada Tabel IFAS (Internal
Strategic Factors Analysis Summary),
didapat nilai total skor 3,62. Sedangkan
untuk perhitungan terhadap ancaman dan
peluang (variabel eksternal) yang kemudian
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dilakukan perhitungan berdasarkan pada
Tabel EFAS (External Strategic Factors
Analysis Summary) didapatkan nilai total
skor 3,00. Sehingga apabila dari kedua total
nilai skor yang didapat dimasukkan dalam
bagan analisis SWOT, posisi usaha PT.
Aseli Dagadu Djogja berada pada kuadran 1
(agresif). Hal ini berarti PT. Aseli Dagadu
Djogja memiliki peluang dan kekuatan
sehingga dapat memanfaatkan peluang yang
ada. Strategi yang diterapkan dalam kondisi
ini adalah mendukung kebijakan
pertumbuhan yang agresif (Growth oriented
strategy). Strategi pengembangan produk
yang harus di lakukan oleh perusahaan
adalah sebagai berikut : 1) Pengembangan
produk kaos dengan memperbanyak design
yang unik dan khas pengembangan produk
kaos dengan harga yang bervariatif. 2)
Pengembangan produk dengan
menambahkan asesoris-asesoris yang
menarik di gerai-gerai Dagadu.
Metode Penelitian
Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah studi
kasus kualitatif (case study qualitative).
Menurut Burhan Bungin (2003:20) studi
kasus kualitatif adalah suatu studi yang
bersifat komprehensif, intens, rinci dan
mendalam serta lebih diarahkan sebagai
upaya menelaah masalah-masalah atau
fenomena yang bersifat kontemporer,
kekinian.
Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, metode
pengumpulan data diperoleh dari data
primer dan data sekunder. Data primer
diambil dari sampel dengan cara survei,
wawancara dan focus group disscussion
(FGD).
Teknik Analisis Data
Marshall dan Rossman mengajukan
teknik analisa data kualitatif untuk proses
analisis data dalam penelitian ini. Dalam
menganalisa penelitian kualitatif  terdapat
beberapa tahapan-tahapan yang perlu
dilakukan (Marshall dan Rossman dalam
Kabalmay, 2002), diantaranya  :
1. Mengorganisasikan Data
2. Pengelompokan berdasarkan
Kategori, Tema dan pola jawaban
3. Menguji Asumsi atau Permasalahan
yang ada terhadap Data
4. Mencari Alternatif Penjelasan bagi
Data
5. Menulis Hasil Penelitian
Teknik Pengembangan Beras Mutiara
Analisis SWOT
Teknik pengembangan beras mutiara yang
dilakukan adalah dengan analisis SWOT.
Analisis SWOT (Strength, Weakness,
Opportunities, Threats) biasa digunakan
untuk mengevaluasi kesempatan dan
tantangan di lingkungan bisnis maupun pada
lingkungan internal perusahaan (Kuncoro,
2005).
Implementasi pada strategi pengembangan





yang memungkinkan menyerang dan
mengidentifikasikan semua kelemahan yang
dimiliki. Setelah semua telah teridentifikasi,
kemudian dirumuskan strategi untuk
mengatasi ancaman dan menipiskan
kelemahan yang dimiliki dengan
menonjolkan keunggulan yang ada.
Metode Analytic Hierarchy Process
Metode Analytic Hierarchy Process (AHP)
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty dalam
(Pandi Pardian, 2010:7) merupakan salah
satu metode yang dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan dengan
memperhatikan faktor -faktor persepsi,
preferensi, pengalaman dan intuisi. AHP
menggabungkan penilaian—penilaian dan




Pada tanggal 10 Oktober 2013 Kepala
Badan Ketahan Pangan provinsi Jawa
Tengah dan dosen Universitas Semarang
beserta timnya melakukan uji coba
komposisi bahan baku pembuatan beras
mutiara/beras analog di Perkumpulan
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Mutiara Baru untuk menemukan komposisi
yang pas Beras Mutiara, yakni 50% tepung
mocav dan 50 % tepung jagung. Proses
tersebut dimulai sejak pukul 13.00 WIB
sampai dengan pukul 21.00 WIB. Sejak saat
itu Perkumpulan Mutiara Baru Plumbon
mulai menjalankan aktivitas produksi Beras
mutiara dan meningkat pendapatannya.
Analisis SWOT
Analisis SWOT dilakukan untuk mengetaui
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
Beras Mutiara. Berdasarkan analisis tersebut
kemudian dimunculkanlah strategi untuk
meningkatkan penjualan produk Beras
Mutiara. Berikut ini peneliti sajikan analisis
SWOT Beras Mutiara.
Tabel 1 Analisis SWOT Aspek Pemasaran Beras Mutiara
Faktor Internal STRENGTHS (S)/ kekuatan




3. Sudah memiliki sertifikat
halal MUI
4. Memiliki hak paten
5. Memiliki sertifikat barcode
GS1
6. Peralatan yang digunakan
modern dan bersih





10. Karyawan Ringan tangan
dalam membantu karyawan
lain
11. Usia karyawan Mutiara





13. Kesehatan karyawan bagus
WEAKNESS (W)/kelemahan
1. Kalimat yang tertera dalam
kemasan kurang sesuai
dengan karakteristik produk
2. Belum melakukan promosi
secara intensif
3. Tenaga pemasarnya belum
menguasai TI
4. Inovasi produknya masih
lemah











1. Di daerah kebumen
belum ada kompetitor
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2. Pasokan bahan baku
yang belum memadai
Strategi ST
1. Menambah supplier bahan





2. Melakukan Inovasi produk
Sumber: dikembangkan dalam penelitian ini, 2017
Analytical Hierarchy Process (AHP)
Agar Perkumpulan Mutiara Baru bisa segera
meningkatkan kinerjanya, perlu ditentukan
strategi utama yang harus segera dilakukan.
Penentuan strategi utama atau prioritas bisa
dilakukan dengan Analytical Hierarchy
Process (AHP). Analytical Hierarchy
Process (AHP) merupakan salah satu
metode untuk membantu menyusun suatu
prioritas dari berbagai pilihan dengan
menggunakan beberapa kriteria (multi
criteria). Oleh karena sifatnya yang multi
kriteria, AHP cukup banyak digunakan
dalam penyusunan prioritas. Selain bersifar
multi kriteria, AHP juga didasarkan pada
suatu proses yang terstruktur dan logis.
Pemilihan atau penyusunan prioritas
dilakukan dengan suatu prosedur yang logis
dan terstruktur. Kegiatan tersebut dilakukan
oleh ahli-ahli yang representatif berkaitan
dengan alternatif-alternatif yang akan
disusun prioritasnya (Bougeois, 2005).
Tahap akhir yang harus dilakukan dalam
menggunakan AHP sebagai model
pembuatan keputusan adalah sintesis
penilaian yang merupakan penjumlahan dari
bobot yang diperoleh di setiap pilihan pada
masing-masing kriteria setelah diberi bobot
dari kriteria tersebut. Berikut ini peneliti
sajikan sintesa hasil penelitian.
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2,9 0 3,9 1,4 6,5 3,5 2,2 6,5 8,9 2 8,9 46,7 0,08
peningkatan
produksi
8 6,5 0 3,4 7,7 3 2 7,6 2,2 2,2 7,4 50 0,08
perbaikan
slogan
6,8 6,2 3,9 0 5,3 6,5 6,2 3,2 5,9 5 3,5 52,5 0,09
meningkatkan
promosi
3,5 6,5 5,8 2,3 0 3,5 4,1 6,5 8 2,2 7,5 49,9 0,08












3 5,8 5,9 3,3 5,3 5,9 11,6 4 0 1,6 4,1 50,5 0,08
efisiensi
produksi




6,5 4,1 6,1 3,1 6,5 6,8 1,9 4,1 8 6,5 0 53,6 0,09
Jumlah 575,6
Sumber: dikembangkan dalam penelitian ini, 2017
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Berdasarkan data di atas bisa dibuat
skala prioritas terhadap strategi yang
akan dilakukan. urutan yang sebaiknya
dilakukan untuk melaksanakan
strategi itu adalah sebagai berikut:
1. Efisiensi produksi. Strategi ini
menjadi strategi yang pertama
kali harus dilakukan karena
strategi ini memperoleh total
nilai tertinggi, yaitu 57,6 dan
bobot 0,10. Efisiensi produksi
memperoleh nilai tertinggi
karena strategi ini mudah untuk
dilakukan, membutuhkan waktu
yang relatif lebih singkat dan
menurunkan biaya produksi.
2. Mendorong karyawan inovasi.
Strategi ini menjadi strategi
kedua yang dilakukan karena
mendorong karyawan untuk
melakukan inovasi memperoleh
total nilai sebesar 56,4 dan bobot
0,09. Strategi ini memperoleh
peringkat kedua karena sebelum
karyawan melakukan inovasi,





tiga karena memperoleh point
sebesar 55,6 dan bobot 0,09.
Strategi ini mendapat peringkat
ketiga karena pelatihan,
pengembangan dan mentoring
cukup penting untuk dilakukan
dalam rangka menyesuaikan diri
dengan perkembangan zaman.
Tapi untuk kemampuan dasar
yang dimiliki oleh karyawan
sejauh ini masih cukup bagus
sehingga strategi ini dilakukan
nomor tiga.
4. Pelatihan TI dilaksanakan
keempat karena memperoleh
total nilai sebesar 54,2 dan bobot





5. Melakukan inovasi produk
dilaksanakan kelima karena
memperoleh total nilai 53,6 dan
bobot 0,09. Inovasi
mendapatkan peringkat kelima
karena untuk melakukan inovasi
tidak mudah, membutuhkan
biaya, dan waktu yang relatif
lebih lama. Harus dilakukan
berbagai percobaan dan riset-
riset terlebih dahulu.
6. Perbaikan slogan dilaksanakan
keenam karena memperoleh
total nilai 52,5 dan bobot 0,09.
Perbaikan slogan mendapatkan
peringkat keenam karena hal ini
bukan merupakan kebutuhan
pokok untuk meningkatkan




7. Menambah supplier bahan baku
dilaksanakan ketujuh karena
memperoleh total nilai 50,5 dan
bobot 0,08. Strategi ini
mendapat peringkat ketujuh
karena butuh negosiasi yang
cukup bagus untuk bisa mencari
tambahan pemasok bahan baku.
Selain itu, untuk menambah






memperoleh total nilai 50 dan
bobot 0,08. Strategi ini
mendapat peringkat kedelapan
karena untuk bisa meningkatkan
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kapasitas produksi, perusahaan
harus mampu menambah






















promosi yang bisa dilakukan.
11. Perluasan daerah pemasaran
dilaksanakan terakhir karena
memperoleh total nilai 46,7 dan
bobot 0,08. Strategi ini
mendapat peringkat terendah
karena secara otomatis setelah
terjadi peningkatan penjualan,
maka perluasan daerah
pemasaran pun bisa terrealisasi.
Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan hal-hal
berikut ini:
1. Terdapat beberapa kelemahan
dalam bidang sumber daya
manusia pengolah beras
mutiara. Muara dari
permasalahan itu adalah masih
rendahnya kapasitas sumber
daya manusia pengolah beras
mutiara. Kelemahan tersebut
harus segera dicari solusi agar
kinerja lembaga menjadi
optimal.
2. Dari sisi pemasaran pun terdapat
permasalahan. Inti dari
permasalahan itu adalah masih
kurang optimalnya kinerja
pemasaran produk beras
mutiara. Agar keuntungan yang
diperoleh lembaga meningkat,
maka permasalahan tersebut
harus segera dicarikan solusi.
3. Dari sisi produksi, permasalahan
utama yang ada adalah





Berdasarkan simpulan yang telah
peneliti sampaikan sebelumnya, maka
peneliti memberikan rekomendasi
sebagai berikut:
Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilaksanakan, dapat diputuskan bahwa
langkah yang akan diprioritaskan
untuk dilaksanakan adalah sebagai
berikut: pertama efisiensi produksi.
Hal ini dilakukan karena strategi ini
memperoleh total nilai tertinggi, yaitu
57,6 dan bobot 0,10. Kedua
mendorong karyawan inovasi. Hal ini
dilakukan karena mendorong
karyawan untuk melakukan inovasi
memperoleh total nilai sebesar 56,4
dan bobot 0,09. Ketiga pelatihan,
pengembangan, mentoring
dilaksanakan nomor tiga karena
memperoleh point sebesar 55,6 dan
bobot 0,09. Keempat pelatihan TI
dilaksanakan keempat karena
memperoleh total nilai sebesar 54,2
dan bobot 0,09. Kelima melakukan
inovasi produk dilaksanakan kelima
karena memperoleh total nilai 53,6
dan bobot 0,09. Keenam perbaikan
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slogan dilaksanakan keenam karena
memperoleh total nilai 52,5 dan bobot
0,09. Ketujuh menambah supplier
bahan baku dilaksanakan ketujuh
karena memperoleh total nilai 50,5
dan bobot 0,08. Kedelapan
peningkatan produksi dilaksanakan
kedelapan karena memperoleh total
nilai 50 dan bobot 0,08. Kesembilan
meningkatkan promosi dilaksanakan
kesembilan karena memperoleh total
nilai 49,9 dan bobot 0,08. Kesepuluh
peningkatan aktivitas pemasaran
dilaksanakan kesepuluh karena
memperoleh total nilai 48,6 dan bobot
0,08. Kesebelas perluasan daerah
pemasaran dilaksanakan terakhir
karena memperoleh total nilai 46,7
dan bobot 0,08
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